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KATA PENGANTAR
Puji dan Syukur kita Panjatkan kepada Allah, Tuhan Seru Sekalian Alam, karena pada
proseding seminar nasional peternakan tahun 2012 ini dapat terselesaikan. Seminar nasional ini
merupakan salah satu kegiatan dari serangkaian acara untuk memperingati dies natalis program studi
peternakan ke-50 yang berujung pada puncak kegiatan acara pulang kandang esok hari tanggal 20
Mei 2012. Seminar ini mengambil tema Revitalisasi Sistem Peternakan Berkelanjutan Berbasis
Integrasi Dengan Perkebunan Untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan.
Tema tersebut dipilih mengingat kondisi faktual sekarang ini terkait aspek penggunaan lahan,
sebagai contoh di Sumatera Utara, penggunaan lahan di dominasi oleh sektor pertanian, kemudian
sektor pertanian di dominasi oleh sub sektor perkebunan, dan luas lahan yang digunakan untuk sektor
peternakan belum diketahui datanya. Konsep integrasi peternakan dengan sektor lainnya merupakan
salah satu pilihan terbaik untuk mengembangkan peternakan dalam rangka mewujudkan ketahanan
pangan.
Seminar ini diselenggarakan oleh program studi sarjana peternakan dan Magister Ilmu
Peternakan dan bantuan banyak donatur, oleh karena itu kami mengucapkan banyak terima kasih atas
segala bantuannya kepada pimpinan Cinta Pesona LadangKu (CPL) Farm, Charoen Pokphand
Indonesia, dan sivitas akademik Program Studi Peternakan FP USU. Kami menyadari dalam
pelaksanaan seminar dan penyusunan proseding ini belum sempurna, oleh karena itu kami sebagai
panitia mohon maaf atas segala kekurangan dan terima kasih atas segala kelapangan. Sebagai penutup
semoga proseding seminar ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.
Ketua Panitia
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS
SUMATERA UTARA PADA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL
PETERNAKAN DALAM RANGKA DIES NATALIS PROGRAM STUDI
PETERNAKAN KE-50
Medan, 19 Mei 2012, Aula Soeratman Fakultas Pertanian USU
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Yang saya hormati:
1. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia
2. Bapak Gubernur Sumatera Utara
3. Ibu Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi SUMUT
4. Bapak Pembantu Dekan dan Ketua Program Studi di lingkungan Fakultas Pertanian USU
5. Bapak dan Ibu Pembicara Utama Seminar
6. Bapak dan Ibu para undangan dan peserta seminar
Puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena pada hari ini kita dapat berkumpul dalam
rangka melaksanakan kegiatan seminar nasional peternakan yang diselenggarakan dalam rangka Dies
Natalis Program Studi Peternakan ke-50 yang mengambil tema tentang: Revitalisasi Sistem
Peternakan Berkelanjutan Berbasis Integrasi Dengan Perkebunan Untuk Mewujudkan Ketahanan
Pangan.
Hadirin yang terhormat,
Saya menggaris bawahi beberapa kata kunci pada tema seminar yang dipilih antara lain aspek
ketahanan pangan, sistem peternakan berkelanjutan, revitalisasi integrasi antara peternakan dengan
perkebunan kelapa sawit. Membicarakan beberapa point penting tersebut tentulah tidak dapat
diselesaikan dalam waktu yang pendek, tetapi saya berharap seminar ini dapat memberikan kontribusi
yang nyata baik berupa gagasan atau pemikiran serta informasi mengenai perkembangan keilmuan
yang mendukung tugas kita di bidang pertanian dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan
nasional. Sejalan dengan visi Fakultas Pertanian USU serta kondisi geografis di Sumatera Utara,
maka melakukan sistem peternakan yang berbasis pada konsep integratif terutama dengan perkebunan
merupakan langkah yang tepat dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan sistem peternakan
yang sesuai dengan kondisi lokal suatu daerah.
Hadirin yang saya hormati,
Tidak terasa waktu terus berjalan, sehingga Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian USU
menginjak usia ke-50. Usia ke lima puluh sering dikatakan sebagai usia emas, dimana momen ini
saya harapkan dapat menjadi bagian untuk melakukan evaluasi diri bagi seluruh sivitas akademika,
baik dosen, mahasiswa, dan alumni dalam peranannya untuk melaksanakan Tridharma Perguruan
Tinggi dalam aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Saya berharap semoga
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian USU semakin maju dan berkembang sejalan dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan global sekarang ini.
Hadirin yang terhormat, Saya mengucapkan terimakasih kepada para hadirin sekalian, baik
pembicara, peserta, dan tamu undangan atas keikut-sertaannya pada kegiatan seminar ini. Kepada
peserta dari luar Propinsi Sumatera Utara, kami ucapkan selamat datang di Medan dan di Fakultas
Pertanian Universitas Sumatera Utara. Saya berharap Bapak dan Ibu sekalian mendapat kesan yang
baik selama pelaksanaan kegiatan seminar ini.
vDemikian kata sambutan saya, terima kasih atas segala perhatian dan mohon maaf atas segala
kekurangan, dan saya ucapkan selamat berseminar.
Wassalamu’alaikum wr. wb
Dekan Fakultas Pertanian USU
Prof. Dr. Ir. Darma Bakti MS
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SUMATERA UTARA PADA
PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL PETERNAKAN DALAM
RANGKA DIES NATALIS PROGRAM STUDI PETERNAKAN KE-50
Medan, 19 Mei 2012, Aula Soeratman Fakultas Pertanian USU
Hadirin yang terhormat, marilah kita mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya kita dapat berkumpul di Aula Soeratman Fakultas Pertanian USU
dalam acara seminar nasional peternakan yang diselenggarakan dalam rangka dies natalis program
studi peternakan ke-50 di Medan.
Yang saya hormati:
1. Bapak Menteri Pertanian Republik Indonesia
2. Bapak Gubernur Sumatera Utara
3. Ibu Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi SUMUT
4. Bapak Dekan dan Pembantu Dekan di Fakultas Pertanian USU
5. Bapak dan Ibu Pembicara Utama Seminar
6. Bapak dan Ibu para undangan dan peserta seminar
Hadirin yang terhormat, Universitas Sumatera Utara memiliki visi menjadi University for Industry
(UfI), dengan misi diantaranya menerapkan, mengembangkan, dan memperkaya ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni; serta mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan seni terutama
pada kerjasama berbasis industri, dan pengembangan aplikasinya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. Terkait dengan hal tersebut, saya mengapresiasi
diselenggarakannya seminar nasional peternakan sebagai sarana tukar menukar informasi dan
pengembangan atau penyebar luasan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tema Revitalisasi Sistem Peternakan Berkelanjutan Berbasis Integrasi Dengan Perkebunan Untuk
Mewujudkan Ketahanan Pangan sangat sesuai dengan kondisi dan tantangan pengembangan
peternakan dimasa yang akan datang. Konsep pertanian terpadu dalam ekosistem pertanian dengan
melibatkan seluruh sub sektor yang terkait dalam suatu sistem yang terintegrasi dapat menjadi pilihan
dalam optimalisasi penggunaan sumber daya yang dimiliki. Konsep tersebut dapat ditindaklanjuti
dengan pengolahan limbah yang dihasilkan menjadi produk berguna seperti kompos dan bioenergi
sehingga usaha tersebut bersifat ramah lingkungan (zero waste). Bidang peternakan juga mempunyai
tugas mulia yang terkait dengan penyediaan protein hewani asal hewan yang terkait aspek kecerdasan
sumber daya manusia Indonesia.
Seminar ini saya harapkan memberikan kontribusi pemikiran tentang langkah-langkah kita ke depan
untuk membangun pertanian yang berkelanjutan yang tidak terpisahkan dengan pembangunan
bangsa. Sistem peternakan yang integratif dengan sub sektor lainnya diharapkan dapat menjadi
pilihan pemecahan masalah dalam pengembangan peternakan itu sendiri, meningkatkan taraf hidup
masyarakat, dan memperbaiki aspek lingkungan yang bermuara pada kemajuan bangsa Indonesia.
Bapak dan Ibu yang terhormat, saya mengucapkan terimakasih kepada hadirin dan peserta seminar
dari berbagai propinsi di seluruh Indonesia, semoga Bapak dan Ibu memperoleh kesan yang baik
selama berada di Sumatera Utara. Terkait dengan Dies Natalis Universitas Sumatera Utara ke-60 dan
Dies Natalis Program Studi Peternakan ke-50 saya berharap semoga momen ini menjadikan semangat
untuk memajukan universitas dan program studi peternakan dalam menghadapi tantangan global
dimasa depan.
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Demikian kata sambutan saya sampaikan pada pembukaan seminar nasional petenakan dalangkan
dies natalis program studi peternakan ke-50, semoga memberikan banyak manfaat untuk kita semua.
Medan, 19 Mei 2012
Rektor Universitas Sumatera Utara
Prof.Dr.dr.Syahril Pasaribu,D.T.M.&H.,M.Sc.(C.T.M.),Sp.A.(K)
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PIDATO PENGARAHAN GUBERNUR SUMATERA UTARA
PADA ACARA SEMINAR NASIONAL
DALAM RANGKA DIES NATALIES PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
SABTU, 19 MEI 2012 DI MEDAN
Yth. Saudara Rektor Universitas Sumatera Utara;
Yth. Saudara Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara;
Yth. Saudara Ketua Jurusan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sumatera
Utara;
Yth. Saudara panitia dies natalies program studi peternakan fakultas pertanian universitas sumatera
utara;
Yang saya hormati para hadirin undangan yang berbahagia.
Assalamu’ alaikum wr. wb.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,
Sebagai insan yang beriman pertama sekali, marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada tuhan
yang maha esa, atas segala rahmat, berkat dan karunia-nya, kita dapat menghadiri pelaksanaan
seminar nasional dalam rangka dies natalis program studi peternakan fakultas pertanian universitas
sumatera utara dalam keadaan sehat walafiat.
Para hadirin yang saya hormati
Sebagai pelaksana tugas gubernur sumatera utara saya menyambut baik atas terlaksananya seminar
nasional dalam rangka dies natalis program studi peternakan fakultas pertanian universitas sumatera
utara. Dengan harapan mudah-mudahan melalui kegiatan ini program studi peternakan yang
diselenggarakan oleh fakultas pertanian universitas sumatera utara dapat memberikan kontribusi
positif dalam penyediaan sumber daya manusia di bidang peternakan di sumatera utara.
Hadirin yang berbahagia
Di dalam undang-undang republik indonesia nomor 18 tahun 2009 tentang peternakan dan kesehatan
hewan, disebutkan peternakan adalah segala urusan yang berkaitan dengan sumber daya fisik, benih,
bibit atau bakalan, pakan, alat dan mesin peternakan, budidaya, panen, pasca panen, pengolahan,
pemasaran dan pengusahaannya, yang kesemuanya itu dilaksanakan dapat meningkatkan protein
hewani sehingga tercapainya rakyat tidak sakit dan juga dapat mencapai ketahanan pangan yang
cukup menjadikan masyarakat tidak lapar.
Hadirin yang berbahagia
Sumatera utara merupakan derah tropis dengan temperatur antara 20 derjat sampai 35 derjat celcius
dengan curah hujan berkisar 100 mm/tahun. Kondisi ini sangat menguntungkan bagi usaha
pengembangan peternakan sebab pada daerah tropis hijauan cukup tersedia sepanjang tahun baik
hijauan berupa rumput, legium dan komoditas pertanian lainnya yang dapat dijadikan sumber bahan
pakan bagi ternak.
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Dukungan sumber daya alam yang tersedia di sumatera utara sangat banyak antara lain padang
rumput, padang penggembalaan, lahan perkebunan, limbah pertanian berupa dedak, jerami padi,
jerami kacang tanah, limbah pengolahan sawit, jerami tebu dan masih banyak lagi yang semuanya
tersedia secara melimpah. Disamping itu dukungan sumberdaya manusia yang diharapkan dapat
membimbing dan membina petani peternak cukup tersedia baik tenaga peneliti, tenaga ahli dari
perguruan tinggi, petugas pemerintah dan penyuluh lapangan juga sudah tersedia. Dengan
memadukan potensi sumber daya alam yang demikian besar dan sumber daya manusia yang tersedia,
sudah selayaknya kebutuhan daging di sumatera utara dapat terpenuhi sehingga ketergantungan kita
terhadap import terutama daging sapi, secara bertahap bisa kita kurangi dan bahkan untuk ternak
kecil seperti kambing dan domba dapat kita eksport karena peluang untuk komoditas ternak tersebut
sangat terbuka luas, sehingga dapat meningkatkan sumber pendapatan bagi daerah yang sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat peternak. Sejalan dengan visi peternakan sumatera utara yaitu
terwujudnya agribisnis peternakan yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan menuju
masyarakat yang sehat, mandiri dan sejahtera.
Saya menyambut positif program yang dicanangkan oleh kementrian pertanian pada sub sektor
peternakan yakni pencapaian swasembada daging sapi pada tahun 2014. Program ini merupakan salah
satu dari 5 program swasembada yang dicanangkan pemerintah pusat khususnya dari sektor pertanian
yakni swasembada padi berkelanjutan, swasembada jagung, swasembada kedele, swasembada gula
konsumsi dan yang terakhir target swasembada daging sapi pada tahun 2014.
Saya minta civitas akademika fakultas pertanian universitas sumatera utara untuk merespon program
ini secara serius.
Hadirin peserta seminar yang saya banggakan
Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan semakin meningkatnya tingkat pendapatan
masyarakat maka permintaan akan daging akan semakin tinggi. Saat ini untuk memenuhi kebutuhan
daging sapi di sumatera utara masih harus mengimport sekitar 10.000 – 15.000 ekor pertahun dan
kalau dirupiahkan berkisar 100 milliar rupiah. Jumlah yang tidak sedikit yang harus kita keluarkan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Padahal seperti sudah saya sampaikan diatas potensi sumber
daya alam kita melimpah dan sumber daya manusia juga tersedia. Oleh karena itu saya minta kepada
kita semua, marilah dengan kesungguhan hati merespon, menyikapi dan mensukseskan program
pencapaian swasembada daging sapi secara khusus dan program swasembada yang dicanangkan
sektor pertanian secara umum agar visi gubernur sumatera utara yakni rakyat tidak lapar, tidak miskin
dan punya masa depan segera dapat kita wujudkan.
Para hadirin yang saya banggakan
Demikian sambutan ini saya sampaikan kiranya tuhan yang maha esa meridhoi kegiatan ini dan
senantiasa melimpahkan rahmat dan berkahnya kepada kita semua.
Dengan mengucapkan bismillahirrahmaanirrahim acara seminar nasional dalam rangka dies natalis
program studi peternakan fakultas pertanian universitas sumatera utara dengan resmi saya nyatakan
dibuka.
Sekian dan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr. wb.
Plt. Gubernur sumatera utara
Dto,
H. GATOT PUJO NUGROHO, ST
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PENAMPILAN REPRODUKSI SAPI POTONG PADA SISTEM PEMELIHARAAN
BERBASIS INTEGRASI DI PROPINSI SULAWESI SELATAN
Mawardi A Asja1, Muhammad Yusuf2, Zulkharnaem1
1Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi Barat2Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
ABSTRACT
A total of 1,970 farmers were observed in 10 districts based on the highest  population in South
Sulawesi Province. The study was carried out to identify the reproductive performance of beef cattle, in which
reared on three types of farming integration model, namely: non-integration (NI), the integration with food
crops (FCI) and the integration of the plantation (PI). The results of this study showed that natural mating (NM)
system was applied dominantly in all types of integrations, while artificial insemination (AI) mostly adopted in
NI breeding type. Overall number of services per conception (S/C) was 2.85 and the highest level of the S/C
was in NI followed by PI. Calving rate following AI was higher in the IP, the highest on the natural mating and
mixed (AI & NM) in NI. The shortest average of calving interval in AI was on IP, NM and mixed mating in NI.
It can be concluded that the natural mating system was still applied  dominantly  by the farmers and the
reproductive performance was still better than the other mating systems.
Key Words: integration, cattle, S/C, calving rate, calving intervals, mating system.
ABSTRAK
Sebanyak 1.970 orang peternak pada 10 kabupaten dengan populasi tertinggi di propinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi penampilan reproduksi sapi potong yang dipelihara
pada tiga tipe integrasi, yaitu: non-integrasi (NI), integrasi tanaman pangan (ITP) dan integrasi pada lahan
perkebunan (IP). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem perkawinan secara alami paling dominan pada
semua tipe integrasi pemeliharaan ternak, sementara IB lebih banyak diadopsi pada tipe peternak NI. IB
menunjukkan S/C 2,85 dan S/C yang tinggi ditemukan pada NI dan ITP. Tingkat kelahiran anak hasil IB
tertinggi pada IP, tertinggi pada kawin alam dan campuran pada NI. Rata-rata interval kelahiran hasil IB yang
terpendek pada IP, kawin alam dan campuran pada NI. Disimpulkan bahwa sistem perkawinan secara alami
masih dominan diterapkan oleh masyarakat dan dengan penampilan reproduksi yang masih lebih baik
dibandingakan dengan sistem kawin lainnya.
Kata Kunci: integrasi, sapi potong, S/C, tingkat kelahiran, jarak kelahiran, sistem kawin.
PENDAHULUAN
Propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra pengembangan ternak sapi potong
Nasional dengan populasi sebanyak 983.985 ekor menempatkan propinsi ini pada urutan ke-3
populasi tertinggi nasional setelah Jawa Timur (4.727.298 ekor) dan Jawa tengah (1.937.551 ekor)[1].
Pemeliharaan sapi potong di Sulawesi Selatan umumnya masih dalam bentuk usaha rumah tangga
yang berbasis pada lahan pertanian membentuk sistem pertanian terintegrasi (integrated farming
system) sapi-tanaman pangan dan atau sapi-perkebunan, dan ada pula pemeliharaan sapi yang sudah
dapat mengandalkan penuh lahan produksi yang dikhususkan untuk kandang maupun hijauan
makanan ternak (HMT) untuk ternak potong[2]. Integrasi sapi potong dengan tanaman pangan ini
dapat saling mendukung dalam meningkatkan nilai tambah pada masing-masing sektor[3]. Pada sistem
pertanian yang intensif, pupuk organik membantu memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi
tanah sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.
Pada prinsipnya sistem pemeliharaan terintegrasi berada pada fungsi saling mendukung untuk
pemenuhan kebutuhan hidup pokok pada masing-masing sub-sektor dalam sistem. Ternak sapi
potong memperoleh suplai pakan dari limbah pertanian (dengan pengolahan ataupun tidak) dan
sebaliknya limbah ternak menjadi bahan penyubur bagi tanah untuk memenuhi kebutuhan tanaman
pangan. Guna mengkaji lebih jauh antara pengaruh mutulisme tersebut, produksi dan produktivitas
dapat menjadi suatu parameter kesejahteraan masing-masing sub-sektor[4]. Pengkajian pada sisi
ternak (animal) telah menunjukkan adanya nilai manfaat kesehatan bagi ternak sebagai pengaruh
penguranngan penggunaan bahan kimiawi[5] dan perbaikan kondisi tubuh[6] dan produktivitas pada
ternak[7]. Keadaan ini terkait dengan sejauhmana kebutuhan energi untuk kebutuhan dasar, produksi
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14,60 76,20 9,20 100
(13,48) (69,61) (16,9) (100)
6,76 85,74 7,50 100
(11,75) (79,92) (8,33) (100)
4,46 89,59 5,95 100
(5,56) (80,21) (14,23) (100)
8,78 83,60 7,61 100
(10,12) (76,42) (13,46) (100)
dan reproduksi dapat terpenuhi[8], sehingga pembatasan penggunaan pakan limbah tetap menjadi
perhatian.
Di Sulawesi Selatan, penggunaan limbah pertanian sebagai bahan pakan sudah lama
dilakukan akan tetapi masih dalam bentuk mentah (diberikan begitu saja)[2] dan masih minim dalam
penerapan teknologi pengolahan pakan[9]. Terbatasnya aplikasi pengolahan pakan akibat masih
minimnya kesediaan teknologi di lapangan ditambah biaya pengolahan yang cukup tinggi[10],
dikhawatirkan dapat berdampak pada penurunan produktivitas ternak akibat mutu pakan limbah yang
tidak diperbaiki sebelumnya. Kajian pada penelitian ini diarahkan pada observasi penampilan
reproduksi sapi potong yang berbasis pada pemeliharaan dengan sistem integrasi sapi-tanaman panan
(padi) dan integrasi sapi-perkebunan yang telah banyak dilakukan di Propinsi Sulawesi Selatan.
MATERI DAN METODE
Penetapan lokasi pengambilan sampel dilakukan berdasarkan rengking populasi sapi potong
dan tingkat kepadatan ternak diatas 15-20 e/km2 pada 10 kabupeten wilayah pengembangan sapi
potong di Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Bone, Barru, Bulukumba, Enrekang, Gowa, Maros,
Sidrap, Sinjai, Takalar, dan Kabupaten Wajo. Berdasarkan jumlah rumah tangga peternak yang
terdata pada dinas setempat, sampel ditetapkan menggunakan metode Slovin sehingga diobservasi
sebanyak 1.970 orang responden. Perangkat kuaisioner pertanyaan terbuka dan tertutup digunakan
untuk mengidentifikasi tipe integrasi, sistem perkawinan dan beberapa parameter reproduksi yang
dubutuhkan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif menggunakan program
SPSS Ver. 15 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Perkawinan pada Peternak Berbasis Integrasi
Pada penelitian ini terobservasi peternak sapi potong berdasarkan tipe integrasi yang mereka
gunakan, yakni 685 orang peternak dengan sistem non-integrasi, 680 orang peternak yang
menggunakan sistem integrasi dengan tanaman pangan, dan 605 orang peternak integrasi-perkebunan.
Sistem perwakinan yang paling dominan dipilih oleh peternak masih terlihat pada sistem perkawinan
alami, yang secara langsung juga ikut mempengaruhi jumlah induk yang dikawinkan secara alami.
Adopsi teknologi IB, baru mencapai angka 8,78% dan ditambah dengan peternak yang menggunakan
sistem perkawinan campuran (IB dan KA) sebanyak 7,61% sehingga resipien IB sebanyak 16,39%.
Berdasarkan tipe integrasi, pengadopsi teknologi IB adalah sebanyak 23,80% pada NI, 14,26% pada
ITP dan 10,41% pada IP (Tabel 1).
Tabel 15. Proporsi peternak dan proporsi induk betina berdasarkan sistem kawin pada beberapa tipe









Integrasi Tanaman Pangan (ITP)
Integrasi Perkebunan (IP)
Total
Ket: * peternak; **induk.
----- % peternak (induk) -----
Penerapan teknologi IB menunjukkan angka yang masih rendah dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor, Wirdahayati[10] mengemukakan, bahwa rendahnya pendidikan petani dan usia yang
sudah lanjut menyebabkan petani tetap melakukan pola beternak lama dan mengandalkan sarana yang
alamiah. Adopsi teknologi IB yang tinggi adalah pada peternak yang melakukan pemeliharaan secara
non-integrasi, secara tidak langsung bermakna bahwa tingkat kesediaan dan penyerapan informasi
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pada peternak NI lebih tinggi dibandingkan dengan peternak ITP dan IP. Analisis lebih lanjut yang
dilakukan oleh Yusuf dkk[11] mengindikasikan bahwa, kesediaan teknologi IB dilapangan melalui
bantuan pemerintah dan sistem perkandangan ikut mempengaruhi keputusan peternak untuk memilih
teknologi IB di lapangan. Secara positif dengan adopsi teknologi IB pada peternak akan meningkat
apabila ada bantuan pemerintah, faktor sistem pengandangan ternak menjadi penyebab rendahnya
aplikasi IB, sistem pemeliharaan dengan penggembalaan yang masih dominan dilakukan
menyebabkan peternak memiliki kesembapatan yang sedikit guna mengawasi siklus berahi ternak
mereka.
Penampilan Reproduksi
Banyak Kawin per Kebuntingan/ Service per Conception
Banyaknya perkawinan untuk memperoleh satu kebuntingan (K/B) pada ternak atau service
per conception (S/C) secara umum menunjukkan angka yang baik dengan kisaran rata-rata antara
2,20 – 2,85. Pada metode kawin alam, K/B menunjukkan angka terendah pada IP, diikuti NI dan ITP,
sedangkan pada metode kawin IB tipe integrasi IP menunjukkan angka S/C terendah pada IP dan
tertinggi pada ITP (Tabel 2).
Tabel 16. Rata-rata banyak kali kawin induk untuk mendapatkan satu kebuntingan







IB & KA Total
Banyak Kawin/Kebuntingan
Non Integrasi (NI) 3,16 1,78 2,30 2,76
Integrasi Tanaman Pangan (ITP) 3,35 2,15 2,07 2,71
Integrasi Perkebunan (IP) 2,50 1,56 2,86 2,69
Total 2,85 2,23 2,20 2,51
S/C ataupun K/B yang rendah mengindikasikan kondisi reproduksi dan dukungan kondisi
lingkungan yang baik, dimana untuk memperoleh satu kebuntingan hanya dibutuhkan sedikit
inseminasi atau pengawinan ternak. Pada penerapan kawin IB masih menunjukkan beberapa kondisi
S/C diatas 3 atau memerlukan layanan IB lebih tiga kali untuk memperoleh satu kebuntingan yang
mengindikasikan adanya kejadian kawin berulang (repeat breeding) pada induk betina tersebut[12].
Kawin berulang telah dikenal lama sebagai salah satu faktor penting penyebab kegagalan reproduksi
pada ternak sapi. Kejadian kawin berulang bervariasi pada berbagai tempat, lingkungan, dan
manajemen. Bullman dan Lamming[13] melaporkan bahwa kejadian kawin berulang pada sapi perah
mencapai 8,9% hingga 24%[14]; dan 10% dari total populasi di Swedia[15,16]. Kejadian kawin berulang
dapat berdampak pada jarak kelahiran (calving interval) yang panjang akibat adanya tambahan lama
waktu menunggu, atau tamhan waktu dari siklus berahi selanjutnya untuk melakukan IB[15].
Jarak Kelahiran (Calving Interval)
Jarak kelahiran (calving interval-CI) pada umumnya menunjukkan angka yang baik dengan
jarak rata-rata 12,97 bulan. Jarak kelahiran terpendek terlihat pada kawin alam dan integrasi
perkebunan tipe IP, diikuti KA dan campuran pada tipe integrasi NI, sementara CI terpanjang
ditemukan pada IB pada ITP (Tabel 4). Panjangnya interval waktu antara kelahiran hingga konsepsi
akan mempengaruhi jarak antara dua kelahiran yang akan berdampak pada penurunan keuntungan
bagi peternak akibat penurunan produksi susu dan pertambahan jumlah anak yang diperoleh[17].
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IB & KA Total
Non Integrasi (NI) 13,36 12,77 13,08 12,89
Integrasi Tanaman Pangan (ITP) 13,61 13,35 13,38 13,37
Integrasi Perkebunan (IP) 12,68 12,58 13,44 12,64
Total 13,29 12,91 13,20 12,97
Jarak kelahiran yang panjang tidak lepas dari nilai S/C atau K/B pada ternak, terlihat pada
S/C tinggi juga diikuti dengan CI yang panjang (Tabel 3 dan 4). Dikaitkan dengan sistem
pemeliharaan terintegrasi yang dilakukan, parameter banyak kawin dan jarak kelahiran masih lemah
pada ITP. Hal ini kemungkinan terkait dengan kebiasaan peternak melepas ternak mereka di lahan
sawah yang keadaannya lebih terbuka dibandingkan pada IP yang menyediakan banyak naungan, dan
NI yang umumnya sudah mengandangkan ternak mereka sepanjang hari. Keadaan sawah yang
terbuka sangat minim naungan sehingga kemungkinan munculnya cekaman panas lebih tinggi
dibandingkan pemelliharaan yang dilakukan dalam kandang atau diikat di bawah pohon dalam kebun.
Membiarkan ternak pada kondisi lingkungan panas (yang dapat menyebabkan cekaman panas) dapat
berpengaruh terhadap penurunan fertilitas dan kematian embrio dini[18][19]. Cekaman panas pada induk
cenderung diikuti masa an-estrus postpartum (days open) yang lebih panjang[20].
Tingkat Kelahiran (Calving Rate)
Tingkat kelahiran anak dihitung berdasarkan jumlah anak yang lahir berbanding dengan
jumlah betina induk produktif yang dipelihara oleh peternak. Tingkat kelahiran anak tertinggi terlihat
pada hasil sistem kawin campuran dan kawin alam pada pemeliharaan NI, disusul pada urutan ke-3
adalah hasil kawin alam pada pemeliharaan integrasi tanaman perkebunan (IP). Angka kelahiran
terendah ditemukan pada tipe integrasi ITP yaitu pada sistem kawin IB (Tabel 3).
Tabel 4. Tingkat kelahiran (Calving Rate) anak berdasarkan








IB & KA Total
Non Integrasi (NI) 44,52 59,40 66,19 57,86
Integrasi Tanaman Pangan (ITP) 36,67 55,37 47,39 54,21
Integrasi Perkebunan (IP) 54,32 58,47 51,45 57,19
Total 45,38 57,77 55,25 56,54
Sejalan dengan hasil yang diperoleh pada jumlah kawin perkebuntingan dan jarak kelahiran,
IB pada ITP menunjukkan penampilan reproduksi yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penggunaan sistem kawin lain dan pada tipe integrasi lainnya. Daya dukung pakan dari limbah
pertanian (ITP) untuk pemenuhan kebutuhan pakan memang lebih tinggi dari limbah perkebunan
(IP)[21], namun demikian, kebiasaan peternak (sebagaimana telah dikemukakan) yang dapat memicu
timbulnya cekaman panas bagi induk dapat berpengaruh pada terjadinya kematian embrio. Meiotik
oosit induk sapi yang terpapar panas, kebanyakan tidak mampu melalui masa blastosit setelah
fertilisasi dibandingkan pada oosit dalam lingkungan yang nyaman[22], kehilangan embrio pada hari
ke-70 dan 80 juga ditemukan pada induk yang mengalami cekaman panas[20].
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KESIMPULAN
Sistem kawin alam masih dominan diterapkan oleh masyarakat dan dengan penampilan
reproduksi yang masih lebih baik dibandingakan dengan sistem kawin lainnya. Inseminasi Buatan
masih menunjukkan hasil penampilan reproduksi yang masih rendah pada semua tipe integrasi,
terutama pada integrasi tanaman pangan. Rendahnya penampilan reproduksi pada integrasi sapi-
tanaman pangan kemungkinan berkaitan dengan kebiasaan peternak melepas ternak induk di sawah
yang dapat mengakibatkan timbulnya cekaman panas pada induk.
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